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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Work family conflict tidak berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan 

PT.Inti Indosawit Subur di Ukui 

2. Work family conflict berpengaruh positif terhadap work exhaustion pada karyawan 

PT.Inti Indosawit Subur di Ukui 

3. Stress kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention pada karyawan PT.Inti 

Indosawit Subur di Ukui 

4. Stress kerja tidak berpengaruh terhadap work exhaustion pada karyawan PT.Inti 

Indosawit Subur di Ukui 

5. Work exhaustion berpengaruh positif terhadap turnover intention pada karyawan 

PT.Inti Indosawit Subur di Ukui 

6. Work exhaustion dapat memediasi hubungan antara work family conflict dan turnover 

intention karyawan PT.inti Indosawit Subur di Ukui 

7. Work exhaustion tidak dapat memediasi hubungan antara stress kerja dan turnover 

intention karyawan PT.inti Indosawit Subur di Ukui 

 

 



70 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

1.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh work family conflict dan stress kerja 

terhadap turnover intention dengan work exhaustion sebagai variabel mediasi pada PT.Inti 

Indosawit Subur diUkui, Riau, dapat ditarik beberapa implikasi yang relevan untuk perilaku 

organisasi dan kesejahteraan karyawan. Fenomena work family conflict sebagai perilaku 

organisasi implikasi utama dari penelitian ini adalah work family conflict dapat menjadi 

sumber stress berkepanjangan yang signifikan. Ini dapat menyoroti bagaimana 

ketidakseimbangan yang dapat menyebabkan keinginan seseorang untuk keluar. Oleh karena 

itu, PT.Inti Indosawit Subur dapat lebih efektif dalam merancang intervensi yang 

menargetkan baik sumber stres maupun kelelahan kerja. Hal ini tidak hanya membantu dalam 

pengelolaan stres kerja dan konflik peran, tetapi juga dalam merancang strategi untuk 

meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi niat pindah kerja.  

Menekankan peran kelelahan kerja sebagai mediator dalam hubungan antara work family 

conflict, stres kerja, dan turnover intention membantu memperluas pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karyawan PT.Inti Indosawit Subur di Ukui, 

Riau untuk pindah kerja. Ini memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam merancang 

strategi pengelolaan stres, kebijakan keseimbangan kerja-kehidupan, dan program dukungan 

yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan. Meningkatnya stres kerja 

dan work exhaustion karyawan memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention. 

Perilaku organisasi berdasarkan turnover intention memungkinkan perusahaan untuk 

merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja, membangun 
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komitmen, dan mengurangi niat pindah kerja. Dengan fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi turnover intention dan menerapkan strategi yang sesuai, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan stabil, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan retensi karyawan dan kinerja organisasi di PT.Inti Indosawit Subur. 

Dengan mempertimbangkan implikasi-implikasi ini, PT.Inti Indosawit Subur dapat 

meminimalisir adanya perilaku organisasi dalam mengurangi turnover intention dan 

meningkatkan retensi karyawan yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan dan 

stabilitas organisasi. Selanjutnya, untuk penelitian mendatang dapat melakukan studi serupa 

diberbagai industri atau konteks geografis untuk menguji generalisasi temuan dan 

membandingkan hasil dengan perusahaan lain serta dapat menambah variabel yang 

mempengaruhi hubungan antara work family conflict, stres kerja, work exhaustion dan 

turnover intention seperti dukungan sosial, kepuasan kerja dan keterlibatan kerja. 

 

1.3 Keterbatasan  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka berikut ini dapat dikemukakan saran dan keterbatasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan PT.Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau 

mengingat PT ini tersebar dibeberapa provinsi lainnya. Dengan demikian disarankan bagi 

penelitian yang akan datang dapat mengujikan model penelitian ini pada PT.Inti Indosawit 

Subur didaerah-daerah lainnya. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas yang mempengaruhi turnover 

intention yaitu work family conflict dan stress kerja dengan satu variabel mediasi yaitu 

work exhaustion. Sehingga variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi turnover 

intention seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja, kompensasi, pengembangan karir 

masih terabaikan. Dengan demikian, bagi peneliti selanjutnya lebih baik menambahkan 

variabel-variabel lain tersebut kedalam model penelitiannya. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan responden sebanyak 82 orang. Dengan demikian, 

disarankan bagi peneliti yang akan datang dapat dilakukan untuk mereplikasi penelitian 

ini dengan meningkatkan ukuran sampel guna meningkatkan generalisasi.  

 

1.4 Saran 

a) Bagi Perusahaan PT.Inti Indosawit Subur 

1. Pihak perusahaan perlu mempertimbangkan pembagian shift/waktu kerja sehingga 

karyawan tidak mengalami stress kerja dan work family conflict yang tinggi supaya 

dapat memenuhi tuntutan pekerjaan dengan baik yang sifatnya umum ataupun pribadi 

sehingga dapat berjalan bersamaan guna menurunkan tingkat turnover intention yang 

tinggi. 

2. Pihak perusahaan lebih memperhatikan beban kerja yang sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan karyawan. Hindari penugasan tugas yang berlebihan atau tidak realistis. 

Hal ini akan mengurangi tingginya turnover intention. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 
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1. Mengeksplorasi variabel lainnya yang dapat mempengaruhi turnover intention 

seperti, work life balance, organizational citizenship behaviour (OCB), 

lingkungan kerja, kepuasan kerja, kompensasi dan variabel lainnya. 

2. Dapat mengembangkan penelitian terkait turnover intention pada sektor yang 

berbeda dan sampel yang digunakan lebih diperluas. 
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